
Sumber: 
Materi Pelatihan Pengelolaan Jurnal Ilmiah Tim DP2M DIKTI



 Publikasi ilmiah yang 
mengkombinasikan aktivitas dan hasil 
pengembangan IPTEK

 Khalayak pembacanya terbatas, pihak-
pihak yang terlibat didalam iptek yang 
sama



 Publikasi Nasional dan internasional rendah
 Motivasi dosen untuk menulis karya ilmiah 

masih rendah
 Wahana komunikasi di kalangan masyarakat 

ilmiah masih terbatas
 Hasil-hasil penelitian dan PPM banyak yang 

masih belum dipublikasikan



 Banyak jurnal bersifat bunga rampai
 Pengelolaan jurnal kurang profesional
 Kualitas tulisan dalam bentuk artikel ilmiah 

masih rendah
 Manfaat tulisan ilmiah untuk KUM masih 

belum memadai



 Peraturan baru kenaikan jabatan dosen
Karya ilmiah
 Majalah Internasional Bereputasi                  40
 Majalah Nasional Terakreditasi                       25
 Majalah Nasional Tanpa Akreditasi                10
 Seminar Internasional                                         15
 Seminar Nasional                                                  10
 Tidak dipublikasikan                                              3



 Penghargaan lebih tinggi terhadap karangan yang 
dipublikasikan 

 Penghargaan jauh lebih tinggi terhadap karangan 
yang dipublikasikan di jurnal yang terakreditasi

 Kegiatan ilmiah (publikasi dan penyajian seminar) 
tingkat internasional nilai lebih tinggi

 Naik jabatan kurang dari tiga tahun harus ada 
artikel di jurnal terakreditasiJika tiga tahun lebih, 
harus ada artikel di jurnal (tak harus terakreditasi, 
tapi ber ISSN)

 Dosen non doktor ke Guru Besar, min. 1 artikel 
dimuat di jurnal internasional dan 2 artikel pada 
tingkat nasional.



 Efektif dan efisien
 Sistematika umum
 Konsisten
 Gaya Selingkung



Penelitian
 Judul
 Penulis
 Abstrak
 Kata kunci
 Pendahuluan
 Metode
 Hasil
 Pembahasan
 Simpulan
 Daftar Rujukan

Konseptual
 Judul
 Penulis
 Abstrak
 Kata kunci
 Pendahuluan
 Pembahasan
 Penutup

Ringkasan
Simpulan

 Daftar Rujukan



 Pemikiran penulis atas suatu masalah
 Argumentasi ilmiah dengan sifat-sifat 

tertentu
 Bukan tempelan dari potongan-potongan 

tulisan lain
 Bagian paling vital: pendapat atau pendirian 

penulis



 Isi/substansi
 Sifat artikel
 Sistematika

Penyuntingan isi
 Kesesuaian dengan ranah keilmuan jurnal
 Ada tidaknya sikap pendirian atau 

kesimpulan penulis

Fokus Penyuntingan



 Kritis –argumentatif
 Objektif-rasional
 Sistematik konsisten
 Up to date

Sifat artikel



 Mencerminkan masalah yang dibahas
 Menarik/merangsang calon pembaca/ 

provokatif
 Biasanya dalam kalimat/frasa berita
 Tidak terlalu panjang/pendek



 Tanpa gelar akademik
 Sesuai dengan aturan penulisan yang 

digunakan
 Gelar kebangsawanan/keagamaan boleh 

ditulis



 Berfungsi sebagai ringkasan

 Bukan pengantar atau komentar penulis

 Memenuhi tata aturan penulisan yang disepakati

 IMRAD (Introduction, Method, Result and 
Discussion/Conclusion)

 Dalam bahasa Indonesia dan/atau Inggris

Abstrak



Kata kunci
 Menunjukkan kaitan artikel dengan ranah 

keilmuan yang relevan
 Bermakna, biasanya berupa kata benda
 Menggunakan istilah yang sesuai 



 Fungsi memberikan gambaran ringkas 
masalah dan konteks masalah yang dibahas, 
dengan menekankan nuansa ketaktuntasan, 
kontroversi , pendapat alternatif

 Melibatkan secara mental calon pembaca 
untuk ikut memikirkan masalah yang 
dibahas

 Menyatakan tujuan pembahasan

Pendahuluan



 Bersifat analitik: membandingkan berbagai 
pendapat dan pandangan secara kritis, 
objektif, logis, sistematis.

 Jika relevan dilengkapi dengan bukti-bukti 
empirik

 Mengandung pernyataan sikap atau 
pendirian penulis tentang masalah yang 
dibahas.

Bagian inti dan pembahasan



 Kesimpulan: konsisten dengan dan tidak 
melampaui kapasitas argumentasi yang 
dikembangkan

 Saran: sejalan dengan kesimpulan 
(pendirian penulis), tidak mengada-ada.

Penutup



 Memuat semua rujukan yang telah disebut 
di dalam artikel

 Tidak memuat bahan yang tidak benar-
benar dirujuk didalam artikel (Vancouver 
untuk jurnal kesehatan)

 Mengikuti pedoman tata tulis rujukan yang 
ditetapkan

 Ditempatkan di halaman terakhir artikel

Daftar Rujukan



 Bukan pengkerdilan laporan teknis
 Unsur-unsur kurang lebih sama dengan 

laporan, sistematika bagian boleh berbeda
 Fokus penyuntingan:

Permasalahan
Sifat
Format/sistematika



 Kesesuaian dengan ranah keilmuan jurnal

 Urgensi penelitian

 Kejelasan tujuan

 Manfaat terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi

Permasalahan



 Originalitas

 Kemutakhiran



 Mencerminkan masalah yang diteliti

 (variabel terkait, hubungan antar 
variabel,informasi lain yang relevan)

 Mengikuti kaidah kebahasaan

 Tidak terlalu panjang/pendek

Judul



 Memberikan gambaran ringkas tentang 
penelitian: masalah dan tujuan penelitian, 
metode penelitian, hasil

 Memenuhi ketentuan panjang abstrak dan 
cara penulisan

 Dilengkapi dengan kata-kata kunci

Abstrak



 Menunjukkan kaitan penelitian dengan 
ranah keilmuan yang relevan

 Bermakna: biasanya berupa kata benda

Penyunting dapat mengganti kata-kata kunci yang 
diusulkan peneliti bila memang kurang sesuai.

Kata kunci



Pendahuluan

 Menggambarkan permasalahan penelitian

 Menunjukkan tujuan penelitian

 Memuat ringkasan kajian teoretik yang 
relevan

 Mengemukakan pendekatan (approach) dan 
rancangan teoretik pemecahan masalah

 Juga menyebutkan hipotesis (bila memang 
diperlukan)



Metode

 Memaparkan disain atau rancangan penelitian 
yang digunakan

 Memerikan dengan jelas sasaran penelitian 
(populasi, sampel, sumber data)

 Menyebutkan dengan jelas teknik dan instrumen 
pengumpulan data

 Menggambarkan teknik atau prosedur analitis 
data.

Bagian ini ditulis secara naratif, bukan enumeratif



Hasil

 Menunjukkan hasil bersih analisis data

 Memanfaatkan secara efektif bentuk-
bentuk penyajian non naratif: grafik, tabel, 
diagram

 Tidak mengulang-sebut apa yang sudah 
ditampilkan dalam grafik, tabel dan diagram

 Secara keseluruhan berstruktur naratif



Pembahasan

 Menginterpretasikan secara tepat hasil 
penelitian

 Mengaitkan secara argumentatif temuan 
penelitian dengan teori yang relevan

 Menyadarkan pertanyaan-pertanyaan baru

 Dalam bahasa dialog yang logis, sistematik 
dan mengalir.



Simpulan dan saran

 Sesuai dengan hasil penelitian

 Tidak melampaui kapasitas temuan 
penelitian

 Apakah saran-saran yang diajukan logis, 
implementable dan ti.dak mengada-ada



Daftar Rujukan

 Memuat semua rujukan yang telah disebut 
di dalam artikel

 Tidak memuat bahan yang tidak benar-
benar dirujuk di dalam artikel

 Mengikuti pedoman tata tulis rujukan yang 
ditetapkan

 Ditempatkan di halaman terakhir artikel 
bukan halaman baru



Lembar gaya

 Isi: informasi mengenai persyaratan naskah 
menurut gaya selingkung

 Fungsi: pedoman bagi calon penulis

 Syarat tulisan yang dimuat

 Bentuk dan sistematika tulisan

 Dokumen terkirim dan tata cara pengiriman

 Kewajiban dan hak penulis



 Pemilihan kata/istilah
 Penerjemahan kata/istilah
 Penggunaan ejaan dan tanda baca
 Penggunaan lambang/simbol
 Pengalimatan
 Pengalineaan
 Penulisan perujukan
 Penulisan daftar rujukan
 Penyajian tabel dan gambar
 Jarak antar kata-suku kata



 Kalimat baku
 Paragraf panjang atau terlalu pendek
 Ejaan
 Pengutipan
 Penulisan daftar rujukan
 Penyesuaian daftar rujukan dengan sumber

kutipan
 Isi abstrak dan kata kunci
 Posisi gambar dan tabel



Indikator penilaian:

 Orisinalitas

 Pemuatan pada publikasi lain

 Kesesuaian dengan misi jurnal

 Kekomprehensifan

 Kemutakhiran



 Ketepatan Metode

 Ketepatan Isi

 Kejelasan Penyajian

 Kesalahan Fakta 

 Kesalahan penafsiran




